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ABSTRAK

Penelitian ini mencoba untuk membuktikan bahwa munculnya keragaman variasi
matan hadis sepuluh fitrah manusia, berkaitan erat dengan relasi kuasa yang
muncul dalam penutur dan lawan tutur ketika hadis ini diriwayatkan, tentunya
yang terjadi dalam ruang lingkup kelisanan. Penutur disini adalah orang yang
menyampaikan hadis atau disebut dengan perawi, sedangkan lawan tutur adalah
orang yang mendengarkan hadis tersebut, yang kemudian dapat meriwayatkannya
kembali kepada orang lain, atau tidak. Pembuktian selanjutnya bahwa munculnya
ragam variasi matan hadis sepuluh fitrah manusia dipengaruhi juga oleh diskursus
atau tema hadis yang terkandung didalamnya, serta perubahan ruang dan waktu
yang menyertainya, sehingga memunculkan kondisi di mana variasi matan dapat
berubah-ubah mengikuti situasi yang ada. Maka dari itu, ada tiga rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu, apa yang dimaksud dengan variasi matan dan
pengaruh relasi kuasa, apa saja variasi matan hadis sepuluh fitrah manusia, dan
sejauh mana pengaruh relasi kuasa dalam munculnya variasi matan hadis sepuluh
fitrah manusia. Penelitian ini menggunakan dua teori yaitu teori relasi kuasa milik
Michel Foucault, dan teori intregating link milik Iftikhar Zaman. Setelah
melakukan riset, ditemukan beberapa kesimpulan yaitu matan hadis adalah bagian
dari komponen hadis, atau materi hadis yang terletak setelah penyebutan sanad
hadis. Ruang lingkup matan tidak dibatasi hanya yang berasal dari sabda Nabi
Muhammad, tetapi juga termasuk informasi yang berasal dari sahabat dan tabi’in
dapat disebut dengan matan. Adapun yang dimaksud dengan relasi kuasa adalah
ragam hubungan yang dilakukan secara sadar di manapun hubungan itu berada,
kemudian saling mendukung dan membentuk sebuah sistem dan pola tertentu
dalam keanekaragaman sosial. Selanjutnya ditemukan bahwa hadis sepuluh fitrah
manusia memiliki 349 variasi lafaz matan, yang berada dalam 124 kitab yang
berbeda. Lalu munculnya variasi matan hadis sepuluh fitrah manusia dipengaruhi
oleh relasi kuasa yang dapat dilihat pada dua faktor, yaitu faktor penutur-lawan
tutur, dan faktor diskursus-tema. Faktor diskursus-tema dapat dilihat dari tema
yang paling banyak muncul dalam seluruh jalur sanad, yaitu tema tentang
memotong kumis, yang muncul atau diulang sebanyak 130 kali. Jumlah
pengulangan tema memotong kumis yang banyak, menghasilkan data bahwa tema
ini lebih sering dibicarakan daripada tema-tema lainnya. Ketika sering
dibicarakan, maka kemungkinan tema ‘memotong kumis lebih sering
diriwayatkan daripada tema-tema lainnya lebih besar. Selanjutnya pengaruh
penutur-lawan tutur dapat dilihat dari data bahwa dalam tema-tema yang muncul
pada jalur-jalur sanad hadis sepuluh fitrah manusai, memiliki variasi-variasi lafaz
yang berbeda, dan variasinya tidak sama antara satu jalur dengan jalur lainnya. Ini
membuktikan bahwa para perawi juga mempunyai pengaruh relasi kuasa dalam
munculnya variasi matan, dikarenakan setiap perawi mempunyai kemampuan
bahasa dan intelektual yang berbeda-beda, sehingga memunculkan kemungkinan
adanya reduksi bahasa ketika menerima matan hadis, atau ketika meriwayatkan
kembali kepada perawi selanjutnya.

Kata Kunci: Ragam Matan Hadis, Variasi Jalur Sanad, Pengaruh Relasi Kuasa.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama
dan dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988

Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
) Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T T
& sa 5 es titik di atas
d Jim J Je
C ha h ha titik di bawah
¢ Kha Kh ka dan ha
4 Dal D De
2 Zal Z zet titik di atas
2 Ra R Er
J Zai Z Zet
g Sin S Es
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8" Syin Sy es dan ye
ol sad S es titik di bawah
ua dad d de titik di bawah
= ta t te titik di bawah
S za z zet titik dibawah
e Ain koma terbalik (di atas)
& Gain G Ge

o Fa F Ef

A Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

e Mim M Em

J Nun N N

K] Wawu W We

° Ha H Ha

s Hamzah Apostrof

S Ya Y Ye

I1. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap




Crdiatia Ditulis Muta’aqqidin
3 Ditulis iddah
I1l. Ta Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
4 Ditulis Hibbah
EEEN Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

Sl 31 4 S

Ditulis

karamah al-auliya

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan

dammabh ditulis t.

PR

Ditulis

zakatul fitri

V.

Vokal Pendek

kasrah

Ditulis




fathah ditulis a

dammah ditulis u
V.  Vokal Panjang
fathah + alif Ditulis A
idals ditulis jahiliyyah
fathah + ya mati ditulis a
ditulis yas'a
(P
kasrah + ya mati ditulis i
pAs ditulis karim
dammah + wawu mati ditulis u
Uag ditulis Sfurid
V1. Vokal Rangkap
fathah + ya' mati Ditulis Ai
i ditulis bainakum
i
fathah + wawu mati ditulis au
Jsd ditulis gaul

VIl.  Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof

Xi



well

Al Ditulis a'antum
oy ditulis u'iddat

Al S ol ditulis la'in syakartum

VIlI. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyah

OlAY Ditulis al-Our'an

bl Ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf (el)-nya.

¢ Lol Ditulis as-sama

Ceadd) Ditulis asy-syams

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

wagdll gl Ditulis zawi al-furiud

Ao Jai Ditulis ahl as-sunnah
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KATA PENGANTAR

e o pOLlg 83ty SLedl dlgdl Ll el jed) SOl el
YO aesl GLally Y s ) a4l Jog ol L danaddl
aeoy ) oy e Lo o Jo wglll Al sy Mo O dgaly AUl V)

el oy Sl
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Hadis merupakan salah satu sumber rujukan pokok ajaran Islam yang
unik. Walaupun berasal dari satu sumber yaitu Nabi Muhammad saw, tetapi hadis
memiliki banyak variasi lafaz matan yang sangat beragam. Satu tema hadis dapat
memiliki beberapa ragam variasi matan, yang berbeda lafaz awalnya. Satu matan
yang sama lafaz awalnya, dapat berbeda lafaz tengah dan akhirnya. Satu matan

yang mirip lafaz awal, tengah, maupun akhirnya, dapat berbeda jalur sanad nya.

Salah satu hadis yang memiliki ragam variasi matan adalah hadis yang
membahas tentang sepuluh fitrah manusia. ' Di dalamnya terdapat sepuluh poin
fitrah yang dianjurkan oleh Nabi untuk dilakukan oleh umatnya, yaitu mencukur
kumis, memelihara jenggot, bersiwak, menghirup air ke hidung, memotong kuku,
membasuh persendian, mencukur bulu ketiak, mencukur bulu kemaluan, ber

istinja’, dan berkumur-kumur, bunyi hadisnya :

' Disini penulis melakukan riset singkat (pre-riset) dengan menggunakan bantuan aplikasi
Jawami’ul Kalim, yang di dalamnya berisi 1400 kitab yang bertemakan tentang hadis.

1
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Artinya: Dari ‘Aisyah berkata, Rasulullah saw bersabda: "Ada sepuluh perkara
dari fitrah; mencukur kumis, memanjangkan jenggot, bersiwak, beristinsyaq
(memasukkan air ke dalam hidung), memotong kuku, bersuci dengan air,
mencabut bulu ketiak, mencukur bulu kemaluan dan beristinja' dengan air."
Zakariya berkata, Mus'ab berkata, "Dan aku lupa yang kesepuluh, kecuali ia
adalah berkumur-kumur."

Hadis ini memiliki 349 lafaz matan yang beragam, dan dapat dirincikan

sebagai berikut:

: Variasi lafaz Juml_ah lafaz \_]ur_nlah

No Tema Hadis yang muncul hadis yang | variasi matan
muncul yang muncul

- Memotong Kumis 23 214 139

. Memanjangkan Jenggot 18 155 76

> | Bersiwak 1 52 52

* Istinsyaq 3 54 51

> Memotong Kuku 9 188 114

> Bersuci dengan Air 1 43 34

" Mencukur Bulu Ketiak 2 163 94

> Mencukur Bulu kemaluan 2 175 125

> Ber Istinja’ dengan air 5 46 44

o Berkumur-kumur 1 44 36

T Imam Muslim, Sahih Muslim, Kitab Thaharah, Bab Hashalul Fitrah (Dar El Fiker, 1993).
153.



Jumlah variasi matan hadis sepuluh fitrah manusia
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Jumlah variasi matan yang muncul

Dari data tersebut dapat terlihat bahwa variasi yang muncul sangat
beragam dan memiliki polanya masing-masing. Maka kemudian muncul
pertanyaan, kenapa hadis dapat memiliki variasi matan yang sangat beragam.
Salah satu fakta sejarah yang mungkin dapat menjawab pertanyaan tersebut
adalah karena hadis pada awalnya diriwayatkan atau disampaikan melalui

transmisi oral.

Transmisi oral mempunyai peran besar dalam penyebaran tradisi
keislaman pada masa awal, dikarenakan pada awalnya al-Qur’an? dan hadis

disampaikan oleh Nabi kepada para sahabatnya melalui proses tuturan atau

2 Walaupun tradisi tulis menulis sudah ada pada zaman itu, tetapi pada masa awal Islam,
periwayatan al-Qur’an lebih bertumpu kepada transimisi lisan, tidak bergantung kepada tradisi
tulis menulis. Salah satu faktornya karena tradisi lisan atau hafalan adalah cara yang umum
dilakukan orang Arab untuk melestarikan karya-karya sastra, terutama yang berbentuk syair. Lihat
Ahmad Rafigq, Sejarah Al-Qur’an: Dari Pewahyuan Ke Resepsi (Sebuah Pencarian Awal
Metodologis), dalam Sahiron Syamsuddin (Ed), Islam, Tradisi dan Peradaban (Yogyakarta: Bina
Mulia Press, 2012), 71.



melalui lisan. Disebut transmisi karena proses ini tidak hanya terjadi pada periode
Nabi kepada sahabat saja, tetapi terus berlanjut antara sahabat kepada tabi’in,
tabi’in kepada tabi’ut tabi’in, dan berlanjut secara berantai sampai kepada para

mushonnif kitab hadis.

Walaupun sama-sama disampaikan dalam ruang lingkup moralitas atau
kelisanan, ada perbedaan hierarki® antara al-Qur’an sebagai wahyu Tuhan, dan
hadis sebagai sabda Nabi*. Perbedaannya terdapat pada alur periwayatannya.
Umat Islam sepakat bahwa al-Qur’an seluruhnya diriwayatkan secara mutawarir,
baik makna maupun lafaznya.® Sedangkan hadis memiliki tingkatan validasi yang
berbeda-beda. Selain hadis mutawarir, seperti hadis ahad atau mursal, berada
dalam posisi di bawah al-Qur’an, dalam hal pengambilan rujukan, dikarenakan
presentase kevalidannya yang belum mencapai standar mutawayir atau masih

dimungkinkan adanya ketidakcocokan di dalam jalur periwayatannya.®

3 Ini adalah pendapat mainstream, bahwa al-Quran memiliki tingkatan hierarki lebih tinggi
daripada hadis. Salah satu faktornya adalah mengenai sumber al-Qur’an yang bersifat gath’i
(pasti), daripada hadis yang bersifat dzhanni (masih dapat diperdebatkan). Tetapi ada juga
pendapat yang lebih mengatakan bahwa hadis mempunyai hierarki yang lebih tinggi daripada al-
Qur’an, disebabkan karena fungsi menjabarkan hadis yang lebih elaboratif terhadap al-Qur’an,
karena masih kurang detail penjelasan didalamnya. Lihat Abu Yasid, "Hubungan Simbiotik Al-
Qur’an dan al-Hadits dalam Membentuk Diktum-Diktum Hukum", Tsaqgafah, vol 7, no. 1 2011,
140.

4 Tidak semua hadis itu seluruhnya dari Nabi, karena ada juga hadis yang lafadznya dari
Nabi, tetapi maknanya berasal dari Allah swt, yang disebut dengan hadis Qudsi atau hadis al-
llahiy atau al-Rabaniy. Lihat Abdul Fatah Idris, *Memahami Kembali Pemaknaan Hadis Qudsi",
International Journal Thya’’ Ulum al-Din, vol 18, no. 2 2017, 136.

5 Uun Yusufa, "Kemutawatiran Al-Qur’an: Metode Periwayatan dalam Sejarah Al-Qur’an",
Hermeneunetik, vol 7, no. 2 2013, 214.

6 M. Nasri Hamang, "Kehujjahan Hadis Menurut Imam Mazhab Empat”, Diktum: Jurnal
Syariah dan Hukum.vol 9, no. 1 2011, 94.



Perbedaan lainnya antara al-Qur’an dan hadis adalah proses peralihan dari
tradisi lisan ke tradisi tulisnya yang lebih awal, bahkan sudah dilakukan sejak
masa Nabi, walaupun belum dikumpulkan dalam satu bagian yang utuh.’
Pengumpulan naskah al-Qur’an menjadi satu bagian utuh baru dimulai pada masa
khalifah Abu Bakar dengan dibantu Zaid bin Sabit dan para sahabat lainnya.
Kompilasi tersebut kemudian disempurnakan kembali pada masa khalifah Usman
bin Affan.® Sebaliknya hadis baru mulai dikodifikasi pada masa tabi’in, sekitar
akhir abad pertama hingga awal abad kedua hijriah, yang dipelopori oleh instruksi
khalifah ‘Umar bin Abdul Aziz kepada seluruh gubernur di wilayah Islam, agar

menulis dan menghimpun dan menulis hadis-hadis Nabi.®

Disampaikan secara oral, lalu waktu kodifikasi yang jauh dari masa Nabi,
secara tidak langsung dapat menjadi faktor munculnya variasi dalam matan hadis,
karena hadis berada lebih lama dalam ruang lingkup kelisanan yang rawan
terhadap perubahan. Sifat hadis yang local-temporal, audiens nya yang beragam,

ditambah metode periwayatannya yang sangat bergantung kepada kualitas

7 Dalam bukunya, A’zami menjelaskan bahwa Nabi rutin memanggil para sahabat untuk
ditugaskan menjadi pencatat ayat al-Qur’an, salah satunya adalah Zaid bin Tsabit. Prosesnya
adalah Nabi mendiktekannya, lalu dicatat oleh Zaid pada media yang ada, lalu Zaid
membacakannya kembali di depan Nabi agar yakin tidak ada kesalahan dalam penulisannya. Lihat
Muhammad Mustafa Al-A’zami, The History The Qur’anic Text. (Jakarta: Gema Insani Press,
2005). 78.

8 Derhana Bulan Dalimunthe, "Al-Qur’an Dan Fenomena Salah Tulis (Studi Atas Al-
Qur’an dalam Tradisi Lisan dan Tulisan)", QOF: Jurnal Studi Al-Qur’an dan Tafsir, vol 3, no. 1
2019, 30.

® Masturi Irham, "Sistematika Kodifikasi Hadis Nabi dari Tinjauan Sejarah", Addin, vol 7,
no. 2 2015, 283.



perawinya'®, membuat peluang munculnya variasi terhadap lafaznya semakin

besar.

Tetapi perlu digarisbawahi bahwa hadis berbeda dengan teks atau karya
sastra lainnya seperti puisi atau syair. Hadis mempunyai posisi yang istimewa,
dikarenakan hadis menurut Mahmut Tahhan adalah segala sesuatu yang
disandarkan kepada Nabi baik berupa perkatan, perbuatan, persetujuan, atau
sifat’’. Maka dari itu, dikarenakan bersumber dari Nabi, maka ada peraturan tidak
tertulis bahwa hadis memiliki porsi yang istimewa untuk lebih diingat atau

dihafalkan bagi umat Islam dibandingkan dengan teks lainnya.'?

Posisi penting Nabi terhadap umatnya tersebut, dapat dilihat dengan
kacamata teori relasi kuasa (power relation) milik Michel Foucault.’™

Menurutnya, relasi kuasa dapat dipahami sebagai ragam hubungan yang dilakukan

10 Kualitas perawi disini dilihat dari aspek tsigah nya, pengetahuannya, dan tata cara
bahasanya.

" Mahmud Al-Tahhan, ‘Taisir Mustalah Al-Hadis’, Beirut. Dar al-Qur’an al-Karim, 1972,
15.

2 Pada masa itu, puisi merupakan genre sastra Arab yang paling popular, dibandingkan
dengan genre-genre sastra yang lainnya. Lihat Haeruddin, ‘Karakteristik Sastra Arab Pada Masa
Pra-Islam’, Nady Al-Adab 12, no. 1 (February 2016): 42.

13 Alasan pemilihan teori Foucault adalah karena teori relasi kuasanya paling cocok dengan
penelitian ini, karena ruang lingkupnya yang luas. Berbeda mungkin dengan salah satu teori relasi
kuasa milik Noam Chomsky. Teorinya berfokus kepada relasi kuasa dalam media, yang berbasis
kepada aspek penguasaan bahasa. Lihat Abdil Mughis Mudhoffir, ‘Teori Kekuasaan Michel
Foucault: Tantangan Bagi Sosiologi Politik’, Masyarakat: Jurnal Sosiologi, 2014, 75-100; Noam
Chomsky, Media Control: The Spectacular Achievements of Propaganda, vol. 7 (Seven Stories
Press, 2002), 80.



secara sadar dimanapun hubungan itu berada, kemudian saling mendukung dan

membentuk sebuah sistem dan pola tertentu dalam keanekaragaman sosial.™

Sistem tersebut mampu melakukan kontrol terhadap diri, tetapi bukan
sebagai relasi yang mendominasi, melainkan relasi sosial normal antar individu,
sehingga mampu memberikan pilihan bagi setiap individu yang berada
didalamnya, untuk mengikuti apa yang ditetapkan tanpa adanya paksaan.
Contohnya seperti sistem pemerintahan yang dapat mengarahkan minat,
membentuk kebiasaan, dan mengatur perasaan masyarakatnya, tentunya dengan

metode persuasif, inovatif dan tanpa kekerasan. '°

Pola relasi seperti ini mirip dengan relasi antara Nabi dengan umatnya.
Sebagai utusan Tuhan, Nabi mempunyai kuasa istimewa kepada umatnya untuk
menyampaikan norma-norma kebenaran, yang nantinya akan membentuk sebuah
sistem yang disebut dengan agama, dan kemudian dapat diikuti oleh umatnya
tanpa adanya paksaan. Sehingga walaupun hadis memiliki variasi matan yang
beragam, tidak mengurangi keistimewaan hadis, dikarenakan mempunyai visi atau

kadar kepentingan yang sama, walaupun memiliki misi atau tujuan yang berbeda.

4 Michel Foucault, ‘The History of Sexuality: An Introduction, Volume I’, Trans. Robert
Hurley. New York: Vintage 95 (1990): 92-93.

15 Karena memiliki kuasa, pemerintah juga dapat mengajak masyarakat agar berperilaku
seperti apa yang seharusnya mereka perbuat, tentunya dengan cara yang persuasif, inovatif, dan
tidak menggunakan kekerasan. Lihat Tinggal Purwanto, ‘Kesetaraan Gender dan Relasi Kuasa
dalam Tafsir Al-Qur’an Tematik Kementerian Agama Republik Indonesia’ (Doctoral, Uin Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2018), 34.



Menurut Ahmad Rafiq'® ada empat unsur yang menjadi faktor tambahan
yang menyebakan munculnya ragam variasi matan hadis dalam proses transmisi
oral, yaitu faktor penutur, lawan tutur, diskursus atau tema yang menyertainya,
serta perubahan ruang dan waktu. Maka berdasarkan asumsi tersebut, penelitian
ini mencoba untuk membuktikan bahwa munculnya keragaman variasi matan,
berkaitan erat dengan relasi kuasa antara penutur dan lawan tutur ketika hadis ini
diriwayatkan, tentunya yang terjadi dalam ruang lingkup kelisanan. Penutur disini
adalah orang yang menyampaikan hadis atau disebut dengan perawi, sedangkan
lawan tutur adalah orang yang mendengarkan hadis tersebut, yang kemudian dapat

meriwayatkannya kembali kepada orang lain, atau tidak.

Jika dilihat dengan teori relasi kuasa Foucault, maka penutur mempunyai
kuasa untuk menyampaikan hadis karena telah memenuhi syarat sebagai perawi,
atau merasa perlu untuk menyampaikan karena bersumber dari Nabi. Sedangkan
lawan tutur juga merasa perlu untuk mendengarkan dan mengingatnya dengan
baik, karena menerima informasi mengenai Nabi. Tetapi perlu diingat bahwa,
setiap perawi memiliki kualitas yang berbeda-beda, terutama dalam penguasaan
bahasa. Apalagi dengan mempertimbangkan fakta bahwa pada saat itu hadis
masih melalui proses periwayatan secara lisan, sehingga memungkinkan

terjadinya perubahan sesuai dengan kemampuan kebahasaan yang dimiliki oleh

6 Argumentasi ini disampaikan dalam kajian online LSQH UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, yang membahas buku Orality and Literacy karya Walter J.Ong. Kajian ini disiarkan
melalui YouTube LSQH UIN SUKA, dengan judul video Ngaji Orality and Literacy Walter J.
Ong Bersama Ahmad Rafig, Ph.D || Memori Lisan - Bagian Ketiga.. Diakses pada tanggal 02
November 2021, pukul 15:30 WIB. https://www.youtube.com/watch?v=Xn5XIcoB8SE.



perawinya. Maka, aspek pengetahuan dan kebahasaan yang dimiliki oleh perawi

mempunyai andil besar dalam munculnya variasi matan yang beragam.

Pembuktian selanjutnya bahwa munculnya ragam variasi matan hadis
sepuluh fitrah manusia dipengaruhi juga oleh diskursus atau tema hadis yang
terkandung didalamnya, serta perubahan ruang dan waktu yang menyertainya,
sehingga memunculkan kondisi di mana variasi matan dapat berubah-ubah
mengikuti situasi yang ada. Hal ini dapat dilihat dari perbedaan variasi matan
diantara kesepuluh term hadis tersebut. Setiap tema atau diskursus mempunyai
keunikan variasinya masing-masing. Padahal dalam satu sisi, tema hadis itu bisa
dianalogikan sebagai suatu wacana atau diskursus yang sedang diperbincangkan
atau didiskusikan oleh masyarakat, sehingga hadis dapat diposisikan sebagai
sumber rujukan atau dalil, yang digunakan untuk memecahkan masalah yang

sedang diperbincangkan tersebut. '

B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat diambil beberapa
poin yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu:
1. Apa yang dimaksud dengan variasi matan dan pengaruh relasi kuasa?

2. Apa saja variasi matan hadis sepuluh fitrah manusia?

7 Menurut Khaled Al-Fadl, wacana memiliki sebuah otoritas persuasif yang memiliki
kemampuan untuk mengarahkan keyakinan atau perilaku seorang karena memiliki kepercayaan
tertentu, dan biasanya melibatkan kekuasaan yang normatif. Khaled Abou El-Fadl, Speaking in
God’s Name: Islamic Law, Authority and Women (Simon and Schuster, 2014), 18.
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3. Sejauh mana pengaruh relasi kuasa dalam munculnya variasi matan hadis

sepuluh fitrah manusia?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian adalah
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui maksud dari variasi matan dan pengaruh relasi kuasa.
2. Untuk mengetahui variasi-variasi matan hadis sepuluh fitrah manusia.
3. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh relasi kuasa dalam munculnya

ragam variasi matan hadis sepuluh fitrah manusia.

D. Telaah Pustaka

Beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan berkaitan dengan tema
dalam penelitian ini, dibagi menjadi tiga bagian, yaitu studi tentang teori relasi
kuasa secara umum, studi tentang hadis sepuluh fitrah manusia, dan studi tentang

kajian tradisi oral atau tradisi kelisanan dalam matan hadis.

Bagian pertama, studi tentang relasi kuasa secara umum. Sejauh pencarian
yang telah dilakukakan, teori relasi kuasa telah diaplikasikan dalam beberapa

penelitian ilmiah mengenai berbagai macam problematika. Seperti politik™®,

8 Joko Priyanto, ‘Wacana, Kuasa dan Agama dalam Kontestasi Pilgub Jakarta Tinjauan
Relasi Kuasa dan Pengetahuan Foucolt’, Thaqafiyyat: Jurnal Bahasa, Peradaban dan Informasi
Islam 18, no. 2 (2018): 186-200; Mikhael Rajamuda Bataona, Atwar Bajari, ‘Relasi Kuasa dan
Simbol Ekonomi-Politik Gereja dalam Kontestasi Politik Lokal Provinsi Ntt’, Jurnal Kajian
Komunikasi 5, no. 2 (2017): 121-35.
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sosial'®, antropologi?®, agama?', dan lain-lain®2. Tetapi belum ada yang

mengaplikasikannya dalam bidang studi hadis, khususnya dalam kajian matan.

Bagian kedua, studi hadis sepuluh fitrah manusia. Sejauh pencarian yang
telah dilakukan, belum ditemukan penelitian yang spesifik membahas tentang
hadis sepuluh fitrah manusia secara utuh, tetapi lebih kepada hadis lain yang
memiliki makna yang sama tetapi berbeda lafadh nya.?® Ada juga penelitian yang
membahas secara spesifik poin-poin di dalamnya, mencukur kumis dan

memanjangkan janggut?*, siwak?, menghirup air ke hidung dan membasuh

9 Muhammad Rifa’at Farid, ‘Kekerasan Terhadap Perempuan dalam Ketimpangan Relasi
Kuasa: Studi Kasus di Rifka Annisa Women’s Crisis Center’, Sawwa: Jurnal Studi Gender 14, no.
2 (2019): 175-90; Inayah Rohmaniyah, ‘Konstruksi Seksualitas dan Relasi Kuasa dalam Praktik
Diskursif Pernikahan Dini’, Musdwa Jurnal Studi Gender Dan Islam 16, no. 1 (2018): 33-52.

20 Eva Royandi, Arif Satria, dan Saharuddin Saharuddin, ‘Kelompok Kepentingan dan
Relasi Kuasa dalam Pengelolaan Sumber Daya Laut Palabuhanratu’, Jurnal Kebijakan Sosial
Ekonomi Kelautan dan Perikanan 8, no. 2 (2019). : 163-73; Slamet Rosyadi dan Khairu Roojigien
Sobandi, ‘Relasi Kuasa Antara Perhutani dan Masyarakat dalam Pengelolaan Sumberdaya Hutan
di Banyumas: Kepentingan Bisnis vs Community Empowerment’, Komunitas: International
Journal of Indonesian Society and Culture 6, no. 1 (2014): 47-56.

21 Martin Van Bruinessen, NU : Tradisi, Relasi-Relasi Kuasa, Pencarian Wacana Baru
(Lkis Pelangi Aksara, 1994); Siti Mahmudah, Historisitas Syari’ah; Kritik Relasi-Kuasa Khalil
Abd. Al-Karim (LKIS Pelangi Aksara, 2016); Mutimmatul Faidah, ‘Sertifikasi Halal di Indonesia
dari Civil Society Menuju Relasi Kuasa Antara Negara dan Agama’, Islamica: Jurnal Studi
Keislaman 11, no. 2 (2017): 449-76; Relasi Kuasa, ‘Relasi Kuasa dalam Peristiwa Mihnah Pada
Masa Khalifah Al-Makmun’, SUHUF, vol. XVIII, no. 01. (2006): 85-98

22 A.M. Syaifuddin, Desekularisasi Pemikiran (Jakarta: Mizan, 1987); Suci Wulandari,
‘Ideologi “Kanca Wingking”: Studi Relasi Kuasa Pengetahuan Dalam Tafsir Alhuda’, Al-4 raf:
Jurnal Pemikiran Islam Dan Filsafat 15, no. 1 (2018): 101-26.

23 Pada skripsi ini yang dibahas adalah tentang salah satu dari variasi hadis sepuluh fitrah
manusia, yaitu hadis lima fitrah manusia. Lihat Singgih Wahyu Prakoso, Skripsi: "Hadis Nabi
Tentang Lima Fitrah Manusia (Studi Ma’anil Hadis)" (Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga, 2016).

24 Secara umum, karya-karya ilmiah yang telah membahas mengenai dua poin ini fokus
kajiannya berangkat dari fenomena sebagian kaum muslimin yang sedang berlomba-lomba untuk
memanjangkan jenggotnya, sebagai bentuk i#tiba’ kepada Nabi, atau mengikuti sunnah. Fenomena
ini muncul salah satunya adalah bersumber dari pemahaman terhadap penggalan hadis yang
dibahas dalam penelitian ini. Lihat Ulummudin, "Memotong Kumis dan Memanjangkan Jenggot
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persendian, berkumur-kumur?®, memotong kuku?’, mencukur bulu ketiak dan
bulu kemaluan?®, dan ber istinja ?°. Dari hasil pencarian tersebut, terlihat bahwa
penelitian-penelitian yang membahas mengenai kesepuluh term tersebut, berfokus
kepada pencarian makna, penelusuran konteks, dan aktualisasi dari hadis-hadis

tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Bagi Jama’ah Tabligh: Studi Living Hadis di Masjid al-Ittihad Yogyakarta”, Tahdis: Jurnal Kajian
llmu Al-Hadis, vol 11, no. 1 2020. ; Muhammad Yusron, Muhammad Alfatih Suryadilaga,
"Fenomena Isbal dan Memanjangkan Jenggot: Analisa Sosial Historis Hadis Nabi Muhammad",
Indonesian Journal of Islamic Literature and Muslim Society, vol 3, no. 2 2019. ; Mahmudi,
"Pemahaman Hadis tentang Memelihara Jenggot dalam Konteks Kekinian", Riwayah, vol 3, no. 2
2017; Siti Aminatus Sholikhah, Skripsi, Hadis-Hadis Tentang Memanjangkan Pakaian dan
Jenggot: Studi Ma’anil Hadis,( Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2008).

25 Secara umum, karya-karya ilmiah yang telah membahas mengenai siwak, fokus
kajiannya lebih kepada penggunaan siwak dalam kegiatan sehari-hari dan manfaatnya. Lihat
Ahmad Fauzi, "Kontekstualisasi Makna Hadis Siwak Melalui Pendekatan Hermeneutika Fazlur
Rahman", Journal Of Hadith Studies, vol 1, no 2 2018. ; Atieqoh Zummabh, Skripsi, Hikmah Siwak
dalam Hadis Nabi, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2010); Dedisyah Putra, "Siwak: Between
Needs and Lifestyle", Al-Mashlahah Jurnal Hukum Islam dan Pranata Sosial, vol 9, no. 01 2021. ;
Intan Siti Fatonah, Mujio, "Takhrij and Syarah Hadith of Chemistry: Benefits of Miswak for Oral
and Dental Health™, Central Asian Journal of Medical and Natural Sciences, vol 2, no. 3 2021.

26 Secara umum, karya-karya ilmiah yang telah membahas mengenai tiga poin ini, fokus
kajiannya lebih kepada aktivitas nya yang juga masuk dalam term wudlu, dan secara konteks
memiliki maksud dan tujuan yang sama antara hadis ini dan hadis wudlu. Diah Kusumawardani,
"Makna Wudhu dalam Kehidupan Menurut Al-Qur’an dan Hadis", Jurnal Riset Agama, vol 1, no.
1 2021 ; Lahmuddin Lubis, "Wudhu sebagai Pembersih Anggota Tubuh dan Penyucian Jiwa",
2019; Siti Rosita, "Manfaat Wudhu Terhadap Kesehatan", 2011; Muhammad Akrom, Terapi
Wudhu (Mutiara Media, 2010); S. Yusrizal Efendi, Muhammad Efendi, "Pembahasan Tentang
Hadis-Hadis Tentang Thaharah: Wudhu, Tayamum, dan Mandi", 2020.

27 Nishfu Lailatun Ni’mah, Tesis, Hadis Tentang Larangan Menggunting Rambut dan
Memotong Kuku Bagi Orang yang Hendak Kurban (Studi Ma’anil Hadis), (Semarang: UIN
Walisongo, 2016); Muhammad Anshori, ‘Sunnah-Sunnah Fithrah’, Jurnal Studi IImu-limu Al-
Qur’an dan Hadis, vol 15, no. 1 2014.

28 Ali Akhbar Abaib Mas Rabbani Lubis, Abdul Rafik, "Magasid dan Personal Grooming
Estetika, Hadits Mencukur Bulu Ketiak, dan Maslahah", Universum: Jurnal Keislaman dan
Kebudayaan , vol 14, No. 2 2020; Putri Halimu Husna And Rohmat Widiyanto, "Effectiveness Of
Health Education About Wound Healing Process to Knowledge Levels In Post-Circumsition
Family In Sukoharjo District”, Jurnal Keperawatan Gsh, vol 9, No. 1 2020.

29 Sri Naharin, "Memaknai Fitrah Manusia: Satu Pola Interaksi Hadis dengan Al-Qur’an",
Islamic Review: Jurnal Riset Dan Kajian Keislaman, Vol 4, No. 2 2015; Mohammad Nawir,
"Rekonstruksi Pemahaman Hadis", Rausyan Fikr: Jurnal Studi Ilmu Ushuluddin dan Filsafat, Vol
12, No. 1 2016.
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Bagian ketiga, studi tentang kajian tradisi oral atau tradisi kelisanan secara
umum. Dari hasil pencarian yang telah dilakukan, ditemukan beberapa literatur
yang telah membahas mengenai tradisi lisan secara umum®, maupun yang
berkaitan dengan studi al-Quran dan hadis®'. Literatur-literatur tersebut, terutama
yang berkaitan dengan ranah kajian hadis, akan dijadikan salah satu sumber

rujukan dalam melihat aspek kelisanan dalam penelitian ini.

Maka dari itu, penelitian ini mencoba untuk menggabungkan tiga aspek di
atas yaitu kajian terhadap teori relasi kuasa, kajian mengenai variasi matan hadis
sepuluh fitrah manusia, dan kajian oralitas teks, dalam satu pembahasan, sebagai

upaya untuk melengkapi penelitian-penelitian sebelumnya.
E. Kerangka Teori

Penelitian ini menggunakan dua teori yaitu teori relasi kuasa milik Michel
Foucault, dan teori intregating link milik Iftikhar Zaman. Pertama, teori relasi
kuasa Michel Foucault. Definisi kekuasaan menurut Foucault dapat dipahami

sebagai berbagai macam hubungan kekuatan yang saling mendukung, sehingga

30 pudentia, Metodologi Kajian Tradisi Lisan (Edisi Revisi) (Yayasan Pustaka Obor
Indonesia, 2015); Robert Sibarani, ‘Pendekatan Antropolinguistik Terhadap Kajian Tradisi Lisan’,
Retorika: Jurnal limu Bahasa 1, no. 1 (2015): 1-17; 1. Nengah Duija, ‘Tradisi Lisan, Naskah, dan
Sejarah: Sebuah Catatan Politik Kebudayaan’, Wacana 7, no. 2 (2005): 111-24.

31 Rafiq, ‘Sejarah Al-Qur’an: Dari Pewahyuan Ke Resepsi (Sebuah Pencarian Awal
Metodologis)’; Luthfi Maulana, ‘Periodesasi Perkembangan Studi Hadits (Dari Tradisi
Lisan/Tulisan Hingga Berbasis Digital)’, Esensia: Jurnal limu-llmu Ushuluddin 17, no. 1 (2016):
111-23.
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membentuk sebuah rangkaian atau sistem.®? Namun perlu diperhatikan bahwa
pengertian tentang kekuasaan menurut Foucault, berbeda dengan pengertian
umum yang dipahami oleh masyarakat. Pada umumnya, kekuasaan dipahami
sebagai sebuah daya kekuatan atau pengaruh yang hanya dimiliki oleh seseorang
atau lembaga, untuk memaksakan kehendaknya kepada orang lain. Dalam hal ini,
kekuasaan dipahami sebagai bentuk represif atau penindasan dikarenakan terdapat
dominasi antara subjek terhadap objek kekuasaaan. 33 Contohnya seperti
kekuasaan negara kepada masyarakat, raja kepada rakyat, suami kepada istri, bos
kepada karyawan, dan lain sebagainya.

Menurut Foucault, kekuasaan tidak hanya dimiliki oleh sebuah subjek atau
daya kekuatan tertentu, tetapi menyebar dalam jaringan kecil masyarakat.
Kekuasaan dapat dimiliki oleh setiap individu yang memiliki pengetahuan
terhadap suatu objek, dan memiliki kuasa terhadapnya. Bagi Foucault, kuasa dan
pengetahuan memiliki kaitan erat. Tanpa praktik kuasa, pengetahuan tidak dapat
didefinisikan, dan tanpa bentuk, juga tidak punya sandaran dalam hal objektivitas.
Secara tidak langsung relasi kuasa membuahkan pengetahuan, tetapi disisi yang

lain dapat juga dilihat sebagai pengetahuan. Maka dari itu, pengetahuan tidak

32 Michel Foucault, Seks & Kekuasaan: Sejarah Seksualitas (Jakarta: Gramedia Pustaka,
1997), 113-14.

33 Arif Syafiuddin, ‘Pengaruh Kekuasaan Atas Pengetahuan (Memahami Teori Relasi
Kuasa Michel Foucault)’, Refleksi: Jurnal Filsafat Dan Pemikiran Islam 18, no. 2 (2018): 151.
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mungkin ada tanpa kuasa, dan juga sebaliknya tidak mungkin ada kuasa tanpa
pengetahuan.34

Kedua, teori intregating link Iftikhar Zaman. Teori intregating link
digunakan Iftikhar Zaman dalam salah satu penelitiannya tentang variasi matan
hadis dan dituangkan dalam karyanya yang berjudul “The Science of Rijal as a
Method in The Study of Hadith ”.3° Dalam penelitiannya tersebut, Iftikhar Zaman
melakukan analisa tentang relasi antara keragaman variasi matan hadis, dengan
kualitas para perawi hadisnya. Hadis yang diteliti adalah hadis tentang Sa’ad bin
Abi Waqqgash yang bertanya kepada Nabi berapa jumlah harta yang dapat dia
sedekahkan, karena dia merasa umurnya tidak panjang lagi.®® Dari hasil
penelusuran Zaman, hadis tersebut memiliki 114 variasi matan yang bersumber
dari kitab-kitab yang bertemakan tentang hadis.*’

Penelitian yang dilakukan oleh Zaman berangkat dari asumsi dasar bahwa
keragaman variasi matan hadis berkaitan erat keragaman variasi jalur sanad.
Dengan kata lain, keragaman variasi matan hadis dapat mencerminkan sebuah
pola tertentu yang berkorelasi dengan penuturan yang disampaikan oleh

perawinya, yang disebut Zaman sebagai jalur hubungan yang terintegrasi atau

34 Konrad Kebung, ‘Membaca “Kuasa” Michel Foucault Dalam Konteks “Kekuasaan” Di
Indonesia’, Melintas 33, no. 1 (2017): 43.

3 Iftikhar Zaman, ‘The Science Of “Rijal” As A Method In The Study Of Hadiths’,
Journal Of Islamic Studies 5, No. 1 (1994): 1-34.

36 Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari, Shahih Bukhari, Kitab Faraidh, Bab Man Taraka
Mala Fa ahluh, (Saudi Arabia: Baitul Ifkar, 1998).

37 Lebih tepatnya 114 variasi matan tersebut berada dalam 31 judul kitab yang berbeda.
Lihat Zaman, ‘The Science of “Rijal” as a Method in the Study of Hadiths’, 2.
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integral link antara sanad dan matan.®® Adapun langkah-langkah metodologis
yang dilakukan oleh Zaman untuk membuktikan asumsinya tersebut dalam
penelitiannya adalah sebagai berikut :
1. Pengelompokan Jalur Sanad
Pengelompokan variasi matan berdasarkan jalur sanad nya, dilakukan oleh
Zaman dengan tujuan untuk mengklasifikasi atau mengelompokkan variasi
matan-matan hadis berdasarkan jalur sanad nya. Setiap kelompok yang
muncul disebut olehnya dengan istilah ‘keluarga’. Menurut Zaman, ketika
menganalisa ragam variasi dari hadis Sa’ad, keragaman variasi matan
yang muncul dari data yang dia kumpulkan berhubungan erat dengan
keragaman pada jalur periwayatannya (sanad).>® Tetapi tergantung dari
data yang diteliti, karena ada kemungkinan kesamaan tersebut tidak
muncul dalam variasi matan hadis yang lain.
2. Tematisasi Bentuk-Bentuk Teks
Setelah kelompok sanad ditemukan, maka tahap yang dilakukan
selanjutnya adalah menganalisa unsur-unsur matan nya. Redaksi matan
hadis yang terdiri dari banyak kalimat, diklasifikasikan berdasarkan pada
kandungan tematis dari redaksi matan. Setiap tema dari satu kalimat atau
redaksi matan mewakili satu unsur yang diberikan simbol dengan huruf
kapital. Misalnya satu huruf kapital A, mewakili satu unsur redaksi tematis

matan. Demikian selanjutnya untuk B, C, D, dan seterusnya merupakan

38 Zaman, 3.

39 Zaman, 4.
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representasi dari satu unsur tematis matan. Tujuan pemberian simbol
dalam pengklasifikasiannya adalah untuk memudahkan dalam mendata
dan mengurutkan tema-tema tertentu dalam ragam variasi matan yang
ditemukan.*°

. Analisa Struktur Kata
Dalam tahap ini Zaman tidak melakukan perbandingan analisis struktur
kata per kata kepada seluruh redaksi matan hadis, dengan alasan bahwa
membandingkan susunan kata per kata dari kurang lebih seratus lebih
variasi, merupakan pekerjaan yang sangat lama. Dikarenakan menurutnya
bagian terpenting dari tahap ini adalah menganalisa susunan kata dalam
matan yang memiliki keteraturan, lalu dianalisa tema atau pokok
persoalan yang dibahas pada masing-masing kelompok. Tujuan dari
analisa ini adalah untuk memperkuat analisa pertama bahwa ada
keteraturan yang seragam, dan membedakan antara satu keluarga dengan
keluarga yang lainnya.*!
Penyimpulan Dalil Umum Teks
Pada tahap ini, yang dilakukan adalah menentukan hasil akhir apa yang
diperoleh dari analisis yang telah dilakukan sebelumnya. Zaman
menawarkan dua hal poin yang bisa jadi bahan pertimbangan, yaitu

melihat apakah semua variasi tersebut adalah bagian dari satu pokok

40 Zaman, 5.

41 Zaman, 17.
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permasalahan atau bukan. Mencari variasi yang paling ‘mayoritas’, untuk
menentukan variasi mana yang menjadi ‘versi pertengahan’.4

Dari uraian tersebut, dapat dilihat bahwa langkah metodologis yang
dilakukan oleh Zaman mempunyai kesamaan dengan metode mugaranah
(perbandingan) dalam ilmu rijalul hadis. Metode mugaranah dalam ilmu rijalul
hadis biasanya digunakan untuk meneliti susunan lafaz matan apakah terdapat
tambahan atau pengurangan.*® Salah satu perbedaan antara langkah metodologis
Zaman dengan ilmu rijalul hadis, terletak pada asumsi dan batasan tujuannya

Analisa yang dilakukan olen Zaman tidak lagi berangkat dari asumsi
bahwa ada hadis-hadis yang tidak bersumber dari Nabi, sehingga terlalu fokus
pada masalah keotentisitas hadis. Dalam metodenya, Zaman berangkat dari
asumsi bahwa ada relasi atau hubungan yang serasi antara matan dan sanad.

Sehingga kualitas perawi bukan untuk menentukan diterima atau tidaknya teks

periwayatannya, tetapi hanya untuk melihat pola dari ragam variasi matan hadis.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

kepustakaan (library research)** atau dapat disebut juga studi pustaka,

42 Zaman, 24-25.

43 M Syuhudi Ismail, ‘Metodologi Penelitian Hadis Nabi’, Jakarta: Bulan Bintang 1992):
131.

44 Lihat Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Yayasan Obor Indonesia, 2004), 2.
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dikarenakan menggunakan sumber teks sebagai acuan utama dalam mencari data.
Langkah yang dilakukan adalah mengumpulkan seluruh data yang berkaitan
dengan penelitian ini, seperti data matan-matan hadis sepuluh fitrah manusia,
kitab-kitab hadis terkait, informasi para perawi hadisnya, serta data-data
pendukung lainnya. Data-data tersebut yang kemudian diolah dan dianalisa untuk
menemukan faktor apa saja yang mempengaruhi munculnya ragam variasi matan

hadis sepuluh fitah manusia.

2. Sumber data

Sumber data yang dijadikan rujukan dalam dalam penelitian dapat dibagi
menjadi dua kategori, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah kitab-kitab hadis yang didalamnya
tercantum teks hadis tentang sepuluh fitrah manusia, baik kitab hadis yang
mayshur seperti yang masuk dalam kategori kutubut tis’ah® ataupun kitab-kitab
hadis di luar kategori tersebut. Dalam hal ini, penulis menggunakan bantuan
aplikasi jawami’ul kalim untuk pencarian sumber rujukan, karena didalamnya
terdapat 1.400 kitab*®, sehingga mempersingkat waktu pencarian. Walaupun tidak
seluruh kitab tersebut adalah kitab yang meriwayatkan hadis, tetapi ada juga

beberapa kitab yang berisikan tentang biografi para perawi, kitab jarh wat tadil,

4 Muhammad Qomarullah and Muhamad Amirudin, ‘Mengenal Kutub Tis’ah Dan Biografi
Pengarangnya (Imam Malik, Imam Ahmad Ibn Hambal Dan Al-Damiri)’, EI-Ghiroh 12, no. 01
(February 2017): 15-27.

46 Ali, Imron, ‘Metodologi Penelitian Hadits Nabi dengan Software Jawami' Al-Kalim v.
4.5’, Yogyakarta: Q-Media, 2019, 16.



20

dan ada juga kitab yang memuat tentang data sejarah. Maka tugas peneliti untuk

melakukan klasifikasi agar datanya sesuai dengan kebutuhan.

Sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber-
sumber lain yang memiliki keterkaitan baik secara langsung maupun tidak
langsung dengan objek kajian, seperti buku karya Michel Foucault yang berjudul
Seks & Kekuasaan: Sejarah Seksualitas*” dan artikel yang ditulis oleh Iftikhar

Zaman yang berjudul the Science of Rijal as a Method in the Study of Hadits.

3. Metode Analisa Data

Setelah semua data terkumpul, kemudian diolah menggunakan metode
deskriptif-analitis. Metode deskriptif adalah upaya untuk menggambarkan atau
menjelaskan data yang didapatkan sesuai dengan tema yang dibahas, lalu disusun
secara sistematis, sehingga dapat mudah dipahami. Aplikasinya dalam penelitian
ini adalah dengan memaparkan dengan rinci dan jelas secara berurut, variasi-
variasi matan hadis tentang sepuluh fitrah manusia, yang tercantum dalam
beberapa kitab hadis. Sedangkan metode analitis adalah upaya untuk menganalisa
dan mengkritisi data yang diperoleh, sehingga mendapatkan hasil yang sesuai
dengan tujuan penelitian. Aplikasinya dalam penelitian ini adalah dengan melihat
data variasi matan hadis yang ada, kemudian dianalisa perbedaan diantaranya satu

persatu, lalu dihubungkan dengan data-data lain yang mendukung dan

47 Foucault, Seks & Kekuasaan: Sejarah Seksualitas.
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dikorelasikan dengan teori-teori yang digunakan, sehingga diharapkan akan

memunculkan alur logis mengenai perbedaan variasi matan hadis yang muncul.

4. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
historis-kritis, yang bertujuan untuk mengetahui secara keseluruhan peta
perkembangan variasi matan hadis sepuluh fitrah manusia dari satu zaman ke
zaman selanjutnya, yang tertulis dalam Kkitab-kitab hadis. Kemudian dianalisa
dengan pendekatan kritis, agar dapat mengembangkan data sejarah yang
ditemukan. Dengan menggunakan pendekatan historis-kritis, diharapkan penulis
dapat membaca diskursus yang terjadi pada ruang dan waktu di sekitar hadis
tersebut ketika muncul, sehingga dapat menangkap dengan lebih utuh dinamika

yang menyebabkan munculnya ragam variasi matan hadis tersebut.

G. Sistematika Pembahasan

Berikut deskripi atau gambaran umum dari pembahasan penelitian ini yang

dibagi ke dalam lima bab, yaitu:

BAB |, menjelaskan tentang latar belakang masalah dari penelitian ini yang
menjadi titik awal sekaligus pembatas dari penelitian ini. Selanjutnya penjelasan
tentang rumusan masalah yang menjadi fokus pembahasan dari penelitian ini,
diikuti dengan tujuan dan manfaat penelitian. Dibahas pula telaah pustaka yang

menjadi dasar bahwa penelitian ini berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya.
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Dilanjutkan dengan uraian mengenai kerangka teori dan metode penelitian yang

digunakan, dan sistematika pembahasan penelitian ini secara umum.

BAB 11, gambaran umum mengenai ulumul hadis yang meliputi matan dan variasi

matan. Kemudian penjelasan secara rinci mengenai teori relasi kuasa.

BAB IlI, berisi tentang uraian data tentang variasi-variasi matan hadis sepuluh
fitrah manusia, yang diperoleh dari kitab-kitab hadis. Data-data tersebut akan
dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu kelompok berdasarkan kemiripan

lafaz awal matan, dan kelompok berdasarkan kelompok sanad.

BAB VI, berisi tentang hasil analisa terhadap data variasi matan yang telah
dikumpulkan pada bab sebelumnya, kemudian dianalisa menggunakan metode
tematisasi bentuk teks, dan analisa struktur kata. Kemudian dianalisa faktor apa
saja yang membuat munculnya variasi matan hadis sepuluh fitrah manusia, dan

sejauh apa pengaruh relasi kuasa di dalamnya.

BAB V, berisi tentang kesimpulan dari seluruh hasil penelitian yang telah
dilakukan dalam bab-bab sebelumnya, kemudian berisikan juga jawaban dari tiga
pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah. Bab ini juga berisikan poin-
poin kekurangan yang belum tercapai dalam penelitian ini, sehingga dapat

menjadi bahan acuan untuk penelitian-penelitian selanjutnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melewati proses pengumpulan dan analisa data yang cukup

mendalam terhadap variasi-variasi matan hadis sepuluh fitrah manusia, dan

pengaruh relasi kuasa di dalamnya, maka dapat diambil beberapa kesimpulan

sekaligus untuk menjawab beberapa masalah yang telah dirumuskan pada bab

pertama, sebagai berikut:

1.

Matan hadis adalah bagian dari komponen hadis, atau materi hadis yang
terletak setelah penyebutan sanad hadis. Ruang lingkup matan tidak
dibatasi hanya yang berasal dari sabda Nabi Muhammad, tetapi juga
termasuk informasi yang berasal dari sahabat dan tabi’in dapat disebut
dengan matan. Pada dasarnya bahwa matan disebut bervariasi tidak hanya
karena perbedaan tata letak dari lafaznya, akan tetapi adanya penambahan
huruf atau penggunaan lafaz yang berbeda yang memiliki kesamaan
makna juga dapat disebut sebagai variasi pada matan hadis.

Adapun yang dimaksud dengan relasi kuasa adalah ragam hubungan yang
dilakukan secara sadar di manapun hubungan itu berada, kemudian saling
mendukung dan membentuk sebuah sistem dan pola tertentu dalam
keanekaragaman sosial. Relasi kuasa (power relation) tersebut tentunya

berkaitan erat dengan kekuasaan. Di sini Michel Foucault mendefinisikan

148
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kekuasaan sebagai berbagai macam hubungan kekuatan yang saling
mendukung, sehingga membentuk sebuah rangkaian atau sistem. Dalam
hal ini proses periwayatan antara Nabi kepada para sahabatnya
mengandung relasi kuasa di dalamnya, sehingga dapat dianalisa
menggunakan teori relasi kuasa Michel Foucault.

Dari hasil pencarian, ditemukan bahwa hadis sepuluh fitrah manusia
memiliki 349 variasi lafaz matan, yang berada dalam 124 kitab yang
berbeda. Untuk memudahkan dalam penyajiannya, maka variasi-variasi
matan tersebut dikelompokkan berdasarkan kesamaan lafaz awal pada
setiap variasi matan. Dari hasil pembagian, terdapat 18 kelompok yaitu

kelompok lafaz & s dengan dua variasi matan. Kelompok lafaz YRR
dan <520 1isf dengan delapan variasi matan. Kelompok lafaz _slv 1,1
dengan enam variasi matan. Keluarga lafaz =i yang diisi oleh beberapa
lafaz yaitu ., .64, G4, 6., dan & Jy25 S memiliki total sembilan variasi
matan. Kelompok lafaz skill . & dengan enam variasi matan. Kelompok
lafaz skdi . dengan sepuluh variasi matan. Kelompok lafaz <43 - dengan
dua variasi lafaz. Keluarga lafaz £ yang diawali dua lafaz yaitu v 5 £f dan
4 &35 4, memiliki total tiga variasi matan. Kelompok lafaz 1451 / 14,f dengan
dua variasi matan. Kelompok lafaz <% 15 dengan lima variasi matan.

Keluarga lafaz .4\« yang diawali beberapa lafaz yaitu, lafaz ;.40 i, s
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s B, s e, dan gl uis, memiliki total tujuh variasi matan.
Kelompok lafaz skii o #ix dengan dua puluh empat variasi matan.
Kelompok lafaz gj‘ Sl / b\;ﬁaﬂ / é)v;}giﬁ, dengan empat variasi matan.
Keluarga lafaz =<, yang diawali beberapa lafaz yaitu, lafaz =2 ;. 22/ §2z
dan skd ;. 522 [ 522 Memiliki total dua puluh lima variasi matan. Keluarga
lafaz L4, yang di awali beberapa lafaz, yaitu ki, s $li, dan s sas $ldd
shill oa o2, memiliki dua puluh variasi matan. Kelompok lafaz a5 / 145,
dengan lima variasi matan. Kelompok lafaz I 1,5, dengan tiga variasi

matan, dan terdapat dua kelompok yang tidak memiliki variasi yaitu lafaz
W&, dan gf Lzl

Setelah melakukan analisa terhadap variasi-variasi matan hadis sepuluh
fitrah manusia menggunakan dua metode yaitu tematisasi bentuk teks dan
analisa struktur teks, diperoleh hipotesis bahwa munculnya variasi matan
hadis sepuluh fitrah manusia dipengaruhi oleh relasi kuasa yang dapat
dilihat pada dua faktor, yaitu faktor penutur-lawan tutur, dan faktor
diskursus-tema.

Hipotesa ini berdasarkan hasil pengklasifikasian pada pengelompokkan
sebelumnya yang menunjukkan bahwa variasi-variasi matan hadis sepuluh
fitrah manusia diriwayatkan melalui 15 jalur sanad, yaitu jalur sanad Abu

Hurairah, Anas bin Malik, ‘Aisyah, Abdullah bin Umar, Ibnu Abbas,
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‘Ammar bin Yasir, Abu Darda’, Hakam bin Umar, ‘Ali bin Abi Talib, Abu
Said al-Hudri, Abdullah bin ‘Amr, Talgin bin Habib, Ahmad bin Hambal,
Ali bin Abdillah, dan Abdillah bin Utbah.

Delapan jalur pertama, merupakan jalur sanad yang memiliki variasi lafaz
pada tema-tema yang berada di dalamnya, sedangkan sisanya tidak
dikarenakan hanya mempunyai satu jalur periwayatan, atau disebut hadis
garib. Dari delapan jalur tersebut, ditemukan data bahwa setiap jalur
memiliki polanya masing-masing yang berbeda. Polanya dapat dilihat dari
beragamnya tema yang muncul dari setiap jalur, yang kemudian dalam
tema tersebut juga memiliki variasi lafaz yang juga beragam.

Tema yang paling banyak muncul dalam seluruh jalur sanad adalah tema
tentang memotong kumis, yang muncul atau diulang sebanyak 130 Kali.
Jumlah pengulangan tema memotong kumis yang banyak, menghasilkan
data bahwa tema ini lebih sering dibicarakan daripada tema-tema lainnya.
Ketika sering dibicarakan, maka, kemungkinan tema ‘memotong kumis
lebih sering diriwayatkan daripada tema-tema lainnya lebih besar.
Selanjutnya, diperoleh data bahwa dalam tema-tema tersebut juga
memiliki variasi-variasi lafaz yang berbeda, dan variasinya tidak sama
antara satu jalur dengan jalur lainnya. Setiap jalur sanad memiliki pola dan
variasinya masing-masing. Data tersebut membuktikan bahwa selain
dipengaruhi oleh tema apa yang dibicarakan, para perawi juga mempunyai
pengaruh relasi kuasa dalam munculnya variasi matan, dikarenakan setiap

perawi mempunyai kemampuan bahasa dan intelektual yang berbeda-beda,
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sehingga memunculkan kemungkinan adanya reduksi bahasa ketika
menerima matan hadis, atau ketika meriwayatkannya kembali kepada
perawi selanjutnya, yang kemudian memunculkan variasi lafaz dalam
matan tersebut. Tentu hasil analisa ini perlu penelitian selanjutnya yang
lebih mendalam, tentang bagaimana dalam satu jalur besar hadis yang
membicarakan satu tema yang sama, tetapi memiliki variasi matan yang
berbeda. Hasil analisa dalam penelitian ini sementara hanya mampu pada

tahap menjawab masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.

B. Kritik dan Saran

Banyak hal yang telah dipaparkan dan diuraikan dalam penelitian ini
mengenai riset tentang variasi-variasi matan hadis sepuluh fitrah manusia,
menggunakan metode kritik matan milik Iftikhar Zaman, dengan tujuan untuk
melihat pengaruh relasi kuasa di dalamnya. Namun penulis menyadari bahwa
penelitian ini masih sangat jauh dari kata selesai, karena masih banyak hal yang
dapat dianalisa dan dibahas dari data-data yang telah didapatkan, dengan
perspektif, teori, dan metode yang berbeda. Oleh karena itu, penulis berharap
semoga penelitian ini dapat menjadi gerbang pembuka atau sebagai batu loncatan
bagi penelitian-penelitian yang akan datang mengenai kajian matan hadis. Penulis
menerima dengan baik jika ada kritik dan saran mengenai penelitian ini, atau jika
ada yang ingin berdiskusi mengenai topik-topik lain tentang matan hadis, karena
manusia diciptakan berbeda untuk saling melengkapi, bukan untuk saling

membenci. Wallahu A ’lam bi as-Sawwab.
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